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Abstrak 
Penguatan karakter peduli lingkungan yang dilakukan melalui beberapa proses ini penting dalam membentuk peserta didik yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses penguatan karakter peduli lingkungan untuk mewujudkan pendidikan kewarganegaraan global pada peserta didik di SMA Wachid Hasyim 2 Taman. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori pendidikan kewarganegaraan global. Ada tiga dimensi diantaranya yaitu dimensi pengetahuan (kognitif), sikap (sosio-emosional), dan keterampilan (psikomotorik). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Subjek penelitian yaitu wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, koordinator tim SDGs, dan anggota tim SDGs. Teknik analisis data menggunakan analisis dari Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter peduli lingkungan di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo ini melalui beberapa proses. Proses tersebut yakni melalui pembelajaran kontekstual di dalam kelas, kegiatan P5, tim SDGs, dan komunitas SHW (Sekolah Hutan Wakaf). Melalui proses tersebut, menjadikan peserta didik semakin sadar untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik membersihkan kelas tanpa diingatkan, merawat tanaman yang ada di lingkungan sekolah, aktif mengikuti kegiatan lingkungan dengan sukarela, dan saling mengingatkan kepada sesama peserta didik untuk bersama-sama menjaga lingkungan. Hal ini berkaitan dengan pendidikan kewarganegaraan global, yang didalamnya menanamkan nilai-nilai tanggung jawab dan peduli untuk menyikapi masalah lingkungan dan menciptakan lingkungan yang terjaga. 
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Abstract
Strengthening environmental character through several processes is important in forming students who are responsible for the environment. The purpose of this study is to describe the process of strengthening environmental character to realize global citizenship education for students at SMA Wachid Hasyim 2 Taman. The theory used in this study is the theory of global citizenship education. There are three dimensions including knowledge (cognitive), attitudes (socio-emotional), and skills (psychomotor). The research method used is qualitative research. Data collection techniques used observation, semi-structured interviews, and documentation. The research subjects were the vice principal for student affairs, the SDGs team coordinator, and members of the SDGs team. The data analysis technique used analysis by Miles and Huberman. The results of the study indicate that strengthening environmental character at SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo is through several processes. These processes are through contextual learning in the classroom, P5 activities, the SDGs team, and the SHW (Waqf Forest School) community. Through these processes, students become more aware of protecting and preserving the environment. This is evidenced by students cleaning their classrooms without being reminded, caring for the plants around the school, actively participating in environmental activities voluntarily, and reminding each other to work together to protect the environment. This is related to global citizenship education, which instills the values of responsibility and care for environmental issues and creates a sustainable environment.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan kesadaran tinggi, yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik melalui proses pembelajaran yang meliputi bimbingan dan pengajaran, yang berguna bagi kehidupannya di masa sekarang dan masa yang akan datang. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Hal ini mencakup pengembangan akhlak mulia, penguatan aspek spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, pembentukan karakter, peningkatan kecerdasan, serta penguasaan keterampilan yang diperlukan. Tujuan pendidikan nasional adalah agar peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menempatkan pendidikan karakter sebagai fondasi utama dalam sistem pendidikan nasional dan mendukung peraturan ini. Tujuannya adalah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi generasi unggul di tahun 2045, yang berlandaskan Pancasila dan berkarakter kuat untuk menghadapi tantangan di masa depan. PPK mendorong kolaborasi antara tiga lingkungan pendidikan-sekolah, keluarga (orang tua), dan masyarakat-untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang komprehensif. Oleh karena itu, tanggung jawab pembangunan karakter anak tidak hanya terletak pada sekolah atau keluarga, tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan.
Pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila, budaya bangsa, dan tujuan pendidikan nasional merupakan elemen krusial yang harus dicapai oleh siswa. Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan delapan belas nilai pendidikan karakter yang perlu diterapkan oleh para peserta didik. Nilai-nilai tersebut mencakup religius, jujur, toleransi, disiplin, etos kerja, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, serta tanggung jawab. Semua prinsip ini harus menjadi landasan dalam pendidikan. Oleh karena itu, sekolah seharusnya berfungsi sebagai tempat yang ideal untuk menanamkan nilai-nilai karakter tersebut kepada para siswa.
Sekolah memiliki peranan untuk membentuk manusia yang berkarakter, agar pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik memerlukan pemahaman yang cukup dan konsisten oleh seluruh warga sekolah. Di sekolah peranan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan harus memiliki persamaan persepsi tentang pendidikan karakter bagi peserta didik (Nurul Ilmi, 2019). Saat ini, lingkungan hidup adalah masalah utama dalam wacana nasional dan global. Hal ini disebabkan oleh kesadaran bahwa perilaku manusia juga bertanggung jawab atas fenomena perubahan alam dan bencana yang terjadi belakangan ini. Oleh karena itu, masyarakat harus dididik tentang masalah lingkungan hidup untuk menghadapi tantangan lingkungan di bumi ini.  (Karmilasari, Sutrisno Putri and Faedlulloh, 2020)
Indonesia sedang menghadapi peningkatan masalah pencemaran dan kerusakan lingkungan. Negara ini memiliki tanggung jawab yang signifikan terhadap isu-isu lingkungan karena dampaknya akan memengaruhi kehidupan di masa depan. Kerusakan lingkungan yang semakin meningkat mencakup kerusakan ekosistem laut, deforestasi, banjir, tanah longsor, dan berbagai bentuk kerusakan lainnya. Eksploitasi sumber daya alam dan lingkungan menjadi penyebab utama kerusakan tersebut.(Susiyanti, Emilia and Kamal, 2024). Pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. Untuk itu, pemerintah dan seluruh masyarakat harus bekerja sama dalam mengurangi polusi, menghentikan deforestasi, serta melindungi ekosistem yang ada. Jika tidak kualitas lingkungan yang buruk akan berdampak pada kehidupan manusia, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di masa depan semakin menurun kualitasnya. Oleh karena itu, kesadaran dan tindakan nyata untuk menjaga dan memperbaiki lingkungan harus menjadi prioritas utama. 
Selain itu, perubahan perilaku masyarakat juga sangat penting untuk memperbaiki kondisi lingkungan. Banyak kebiasaan yang perlu diubah, seperti penggunaan plastik sekali pakai, pembakaran sampah sembarangan, serta kurangnya kesadaran untuk mendaur ulang. Pendidikan lingkungan yang lebih intensif di sekolah-sekolah dan masyarakat juga bisa membantu membentuk pola pikir yang lebih peduli terhadap alam. Adanya kesadaran yang lebih besar, masyarakat bisa lebih aktif dalam menjaga kebersihan, mengurangi polusi, dan mendukung kebijakan-kebijakan ramah lingkungan. Tanpa peran serta yang aktif dari setiap individu, upaya perbaikan lingkungan akan sulit tercapai. Perubahan kecil dari masing-masing orang dapat memberikan dampak besar bagi kelestarian alam Indonesia ke depannya. 
Laporan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada Oktober 2023, Indonesia mengangkat tiga isu penting terkait lingkungan dan pembangunan berkelanjutan dalam forum AALCO ke-61. Tiga isu strategis yang disoroti oleh pemerintah Indonesia meliputi kerja sama perubahan iklim antara negara-negara Asia dan Afrika, penanggulangan polusi plastik, serta pemberantasan perdagangan ilegal satwa liar. Dalam statement yang dibacakan oleh Kepala Badan Standardisasi Instrumen Lingkungan Hidup dan Kehutanan KLHK bahwa Indonesia mendukung penuh agenda global untuk mengakhiri polusi plastik termasuk di laut. Indonesia sedang mengimplementasikan kebijakan memerangi sampah plastik dan polusi. 
Pendidikan peduli lingkungan sejak dini adalah salah satu cara untuk mengatasi masalah lingkungan. Pendidikan akan lebih efektif dalam menanamkan pemahaman dan kesadaran tentang menjaga lingkungan. Peserta didik akan lebih peduli dan sadar akan pentingnya menjaga lingkungan sekolah. Ini akan membuat sekolah menjadi tempat yang nyaman dan sehat, dan lingkungan yang sehat juga dapat mendorong kreativitas dan pencapaian siswa. Karena sekolah adalah tempat sebagian besar waktu anak-anak dihabiskan, dan apa yang mereka pelajari di sana akan memengaruhi karakter mereka, sekolah memiliki peran besar dalam menerapkan pendidikan karakter. Ada banyak kegiatan yang dapat dilakukan untuk mendukung penerapan pendidikan karakter (Syarif dkk., 2023).
Diberitakan di dlhk.sidoarjokab.go.id, bahwa kondisi terkini TPA Griyo Mulyo Jabon yang semakin kritis. Jumlah sampah yang masuk mencapai 173.840 ton pada tahun 2024, dengan rata-rata harian hampir 500 ton. Kondisi ini sangat memprihatinkan karena melebihi kapasitas TPA yang hanya 400 ton per hari. "Jika kondisi ini terus berlanjut, Sidoarjo akan mengalami darurat sampah," tegas Ibu Sekda (Dr. Fenny Apridawati, S.KM, M.Kes.) dalam sambutan sosialisasi pengelolaan dan pembatasan sampah pada awal September 2024. Beliau juga menekankan pentingnya kolaborasi semua pihak, termasuk lembaga keagamaan, pendidikan, dan usaha retail, untuk mengatasi masalah ini (dikutip dari dlhk.sidoarjokab.go.id). Untuk mengatasi permasalahan sampah, Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo mendorong upaya pengelolaan sampah dari sumber, seperti pemilahan sampah dan pemanfaatan TPS3R. Dengan melibatkan berbagai sektor, diharapkan dapat mengurangi jumlah sampah yang masuk ke TPA dan mewujudkan Kabupaten Sidoarjo yang lebih bersih dan sehat. (dikutip dari dlhk.sidoarjokab.go.id)
Selain itu, Surabaya.kompas.com melaporkan bahwa tumpukan sampah di terminal Purabaya disebabkan oleh banyak orang yang membuang di sana, mulai dari penumpang hingga orang-orang di sekitar lokasi. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten (DLHK) Sidoarjo akan bertanggung jawab atas pengolahan sampah di Terminal Purabaya. Ini dilakukan untuk mencegah gunung sampah di lokasi tersebut terjadi kembali. (Dikutip dari Surabaya.kompas.com)
Berdasarkan beberapa berita tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap lingkungan masih rendah. Salah satu upaya yang dapat mengatasi permasalahan lingkungan yaitu melalui pendidikan karakter khususnya karakter peduli lingkungan. Karakter peduli lingkungan merupakan salah satu sikap terpuji yang harus dimiliki oleh setiap orang untuk menyadari bahwa menjaga lingkungan dengan benar dapat bermanfaat untuk kehidupan yang berkelanjutan. Membangun karakter peduli lingkungan pada peserta didik dapat dengan pihak sekolah yang memberikan pengalaman belajar dengan adanya motivasi positif. Karakter peduli lingkungan ditanamkan, dibentuk, dan dibiasakan sejak dini, seperti mengajarkan untuk selalu bertanggung jawab terhadap sampah, menghemat energi, dan selalu menjaga kebersihan lingkungan dll. 
Kehidupan masyarakat yang terdiri dari berbagai macam karakter harus diimbangi dengan bekal karakter yang salah satunya dapat diperoleh dari sekolah. Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa, di mana sekolah menjadi lingkungan kedua bagi anak setelah keluarga. Selain mengajarkan ilmu pengetahuan, sekolah juga berfungsi untuk membentuk siswa agar memiliki karakter dan akhlak yang baik, baik di lingkungan sekolah maupun di mana pun mereka berada. Sekolah dapat mengajarkan peserta didik tentang pentingnya lingkungan bagi kehidupan. Sekolah memiliki tanggung jawab untuk membentuk perilaku siswanya menjadi perilaku sadar lingkungan. Sekolah layaknya lembaga pendidikan formal dapat terus menerus mengembangkan pendidikan karakter agar peserta didik berperilaku baik sesuai dengan karakter yang diterapkan di lingkungan sekolah. Untuk itu sekolah harus memberikan pendidikan pembentukan karakter kepada siswa khususnya di lingkungan sekolah. (Anggraeni, 2023)
Sekolah memiliki peran besar karena dapat membantu peserta didik menjadi orang yang peduli dengan lingkungan, yang saat ini sangat penting untuk kelestarian bumi (Juliantina dkk., 2024). Sebagai institusi pendidikan, sekolah tidak hanya bertugas untuk mengajarkan mata pelajaran, tetapi juga menjadi tempat di mana peserta didik dapat diajarkan tentang pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. Di dalam sekolah terdapat guru yang memiliki peran penting dalam membina dan membentuk karakter peserta didik. Guru tidak hanya bertugas mengajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga menjadi pembimbing yang memengaruhi perkembangan nilai-nilai moral peserta didik. Guru berperan sebagai contoh teladan yang dapat membimbing peserta didik untuk mengembangkan sikap yang baik pada dirinya salah satunya seperti peduli terhadap lingkungan. 
Di dalam sekolah guru memiliki peran penting dalam membimbing dan membentuk karakter peserta didik. Sebagai bagian dari proses pendidikan, guru berperan dalam mengembangkan potensi siswa menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, guru harus aktif terlibat dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan kebutuhan masyarakat serta menjaga status profesionalnya (Sardiman 2014 dalam Lumbantobing dkk., 2023). Beberapa peran guru yaitu seperti memberikan motivator bagi peserta didik, menjadi fasilitator yakni memberikan fasilitas ataupun kemudahan bagi peserta didik, menjadi inspirator dengan memberikan inspirasi apapun yang dapat membangun peserta didik, dan sebagai pengelola kelas yakni guru dapat mengelola kelas atau lingkungan sekitarnya agar kegiatan pembelajaran lebih fokus ke tujuan Pendidikan. 
Beberapa peran tersebut tidak dapat terlepas dari tempat atau lingkungan dalam menerapkannya. Lingkungan yang baik dan terjaga mampu membuat proses pembelajaran berjalan maksimal karena merasa nyaman sehingga tujuan pembelajaran dapat lebih mudah untuk dicapai. Perlunya peserta didik hingga warga sekolah untuk selalu menjaga lingkungan agar terciptanya lingkungan yang nyaman. Peserta didik yang memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan akan membawa dampak positif bagi dirinya, orang sekitar, hingga bangsa dan negara. Beberapa dampak positifnya yaitu selalu memiliki kesadaran untuk selalu menjaga lingkungan yang berdampak pada terjaganya kebersihan diri dan lingkungannya serta orang sekitar akan memandang baik atau bahkan meniru untuk selalu peduli terhadap lingkungan. 
Lingkungan merupakan suatu tempat yang tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia sehari-hari. Baik lingkungan tempat tinggal, sekolah hingga lingkungan lain yang dapat disinggahi manusia. Namun seiring berjalannya waktu lingkungan mengalami penurunan kualitas, cukup banyak masalah lingkungan yang terjadi. Manusia sering kali menjadi penyebab adanya masalah lingkungan yang ia tinggali ataupun singgahi. Maka dari itu perlu untuk menanamkan karakter peduli lingkungan dan menjadikan manusia untuk selalu cinta pada lingkungannya dimana pun berada. Serta akan memiliki kesadaran untuk selalu peduli lingkungan dan terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat. Manfaat peduli lingkungan atau cinta lingkungan juga akan dirasakan diri sendiri dan orang di sekitarnya. 
Menanamkan karakter peduli lingkungan menjadi hal yang sangat penting, sebagaimana tercermin dari komitmen pemerintah Indonesia dalam mengelola lingkungan hidup. Hal ini dibuktikan melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang mencakup berbagai aspek seperti perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, serta penegakan hukum. Sekolah yang secara konsisten melaksanakan kegiatan peduli lingkungan, seperti penanaman pohon, pengelolaan sampah, dan kegiatan bersih-bersih lingkungan, berkontribusi langsung dalam memperkuat pemahaman peserta didik serta menanamkan kebiasaan positif. Selain itu, kegiatan semacam ini memperluas wawasan siswa tentang pentingnya menerapkan gaya hidup berkelanjutan, sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang memiliki tanggung jawab tinggi terhadap kelestarian lingkungan.
Pembangunan berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak bagi dunia modern, mengingat tantangan global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, kemiskinan, dan eksploitasi sumber daya alam yang semakin meningkat. Dalam konteks ini, pendidikan memainkan peran strategis dalam menanamkan kesadaran kritis terhadap isu-isu global tersebut melalui pendekatan kewarganegaraan global (global citizenship education). Pendidikan kewarganegaraan global bertujuan untuk membentuk pribadi yang memiliki pola pikir global namun mampu mengambil tindakan nyata di tingkat lokal, dengan berlandaskan pada nilai-nilai keberlanjutan, solidaritas, serta tanggung jawab bersama (UNESCO, 2023).
Menurut Global Citizenship Foundation, Global Citizenship Education (GCE) dapat didefinisikan sebagai upaya transformatif seumur hidup yang melibatkan pembelajaran kurikuler dan pengalaman praktis untuk membentuk pola pikir yang peduli terhadap kemanusiaan dan planet ini, serta membekali individu dengan kompetensi global untuk melakukan tindakan yang bertanggung jawab yang bertujuan untuk membangun masyarakat yang lebih berkeadilan, damai, aman, berkelanjutan, toleran, dan inklusif. GCE adalah pendekatan pendidikan yang membantu individu dalam mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk menjadi warga negara yang aktif, bertanggung jawab, dan responsif, serta berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih damai, adil, dan berkelanjutan.
Salah satu aspek penting dari pendidikan kewarganegaraan global adalah pemahaman tentang keberlanjutan lingkungan (Nurdiansyah & Komalasari, 2023). Individu perlu diajarkan tentang dampak tindakan warga negara global terhadap lingkungan, serta pentingnya menjaga ekosistem untuk generasi mendatang. Pendidikan tentang keberlanjutan dapat mendorong individu untuk mengadopsi praktik yang lebih ramah lingkungan, seperti pengurangan limbah, penggunaan sumber daya yang berkelanjutan, dan pelestarian keanekaragaman hayati (Faizah & Nugraheni, 2024). Dengan meningkatkan kesadaran tentang isu-isu lingkungan, pendidikan kewarganegaraan global dapat membantu membentuk individu yang bertanggung jawab dan proaktif dalam menjaga lingkungan. 
Pendidikan memainkan peran kunci dalam membentuk individu yang memiliki karakter kewarganegaraan global. Melalui pendidikan, generasi muda dapat dipersiapkan untuk menghadapi tantangan global dengan cara yang konstruktif dan berkelanjutan. Kewarganegaraan global penting dalam pendidikan. Kewarganegaraan global membantu mempersiapkan individu untuk tantangan global (Mulyani et al., 2024). Melalui pendidikan ini, individu diharapkan dapat memahami dan menghargai perbedaan serta berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan adil. Pendidikan kewarganegaraan global juga mendorong individu untuk berpikir kritis tentang isu-isu global dan mengembangkan keterampilan untuk berkolaborasi dengan orang lain dari latar belakang yang beragam. Dalam hal ini pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk karakter dan nilai-nilai yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global. Kewarganegaraan global mengajak siswa untuk melihat dampak dari konsumsi dan produksi terhadap lingkungan, serta mendorong untuk mengadopsi perilaku yang lebih ramah lingkungan. Hal ini sangat penting, mengingat tantangan perubahan iklim dan penurunan keanekaragaman hayati yang dihadapi dunia saat ini. Pendidikan yang mengintegrasikan kewarganegaraan global juga dapat membantu siswa memahami hubungan antara isu-isu lokal dan global (Wahidin dkk, 2024). 
Studi pendahuluan dilakukan melalui observasi yang dilakukan pada tanggal 26 September 2024 di SMA Wachid Hasyim 2 Taman. Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah swasta di Sidoarjo. Sekolah ini bertekad untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Salah satu bentuknya diterapkan pada beberapa kegiatan lingkungan seperti penyuluhan lingkungan, pengumpulan minyak jelantah / minyak bekas, dan pembagian tempat makan & botol minum kepada peserta didik. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik memiliki pengetahuan mengenai lingkungan dan dapat menambah kesadaran untuk selalu menjaga lingkungan. Serta sebisa mungkin tidak memakai kemasan plastik satu kali pakai. Upaya tersebut dilakukan agar peserta didik lebih memiliki kesadaran untuk lebih menjaga lingkungan. Adanya upaya tersebut menunjukkan bahwa sekolah sangat peduli dan mengutamakan sikap peduli lingkungan pada peserta didiknya. Karena dengan adanya tindakan yang konsisten tersebut maka akan mudah untuk mencapai lingkungan yang terjaga. 
Namun berdasarkan hasil observasi awal masih terdapat beberapa hal yang kurang diinginkan terjadi seperti masih adanya beberapa siswa yang membuang sampah ini masih sembarangan, masih kurang menjaga kerapihan kelas, tidak langsung membuang sampah dan disimpan di loker meja, dan menggunakan plastik sekali pakai padahal sebelumnya sudah diberikan tempat makan & minum. Namun dengan adanya hal tersebut sekolah semakin berupaya untuk menguatkan nilai-nilai peduli lingkungan pada siswa dengan membuat ataupun menambah program lingkungan yang berada di sekolah. Upaya tersebut dilakukan untuk mewujudkan pendidikan kewarganegaraan global pada peserta didik agar memiliki kontribusi positif dalam diri dan memberikan kontribusi positif terhadap alam. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru PPKn yang mengatakan bahwa: 
“Memang masih ada peserta didik yang semacam itu di SMA Wachid Hasyim 2 Taman. Tetapi di sekolah ini memiliki program SHW (sekolah hutan wakaf), yang mana program itu terdapat lahan di daerah pacet dan dijadikan sebagai pembelajaran anak-anak untuk mencintai lingkungan dan untuk ketahanan pangan. Dalam program ini anak-anak diajarkan untuk bercocok tanam yang bisa menghasilkan dan dikonsumsi sendiri, serta menanam pohon untuk kelestarian lingkungan.” (kutipan wawancara dengan Ibu Amirotul Mu’minah) 
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai penguatan karakter peduli lingkungan di SMA tersebut maka tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan judul “Penguatan Karakter Peduli Lingkungan Untuk Mewujudkan Pendidikan Kewarganegaraan Global pada Peserta Didik di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo”. Penelitian ini juga memberikan pemahaman mendalam bagaimana proses penguatan karakter peduli lingkungan untuk mewujudkan pendidikan kewarganegaraan global pada peserta didik di tengah berbagai masalah lingkungan yang ada. Pendidikan karakter harus selalu ditanamkan ataupun dikuatkan agar peserta didik memiliki kebiasaan yang menjadi karakter dalam dirinya untuk selalu peduli terhadap lingkungan, tidak hanya lingkungan sekolah melainkan lingkungan manapun mereka berada. 
Penelitian ini penting dilakukan karena dapat mengetahui dan memahami bagaimana proses penguatan karakter peduli lingkungan untuk mewujudkan pendidikan kewarganegaraan global pada peserta didik. Hal ini juga terkait dengan meningkatnya jumlah masalah lingkungan yang semakin sering terjadi. Oleh karena itu, sangat penting untuk menanamkan rasa peduli terhadap lingkungan kepada siswa sebagai generasi muda, agar mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam pelestarian lingkungan, baik saat ini maupun di masa depan. Peduli lingkungan atau rasa cinta lingkungan juga merupakan cerminan dari sikap cinta tanah air, karena dengan menjaga lingkungan kita turut menjaga keberlanjutan dan kesejahteraan negara. Karakter peduli lingkungan merupakan nilai yang sangat penting untuk terus diperkuat, agar peserta didik tidak hanya memahaminya di sekolah, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana proses penguatan karakter peduli lingkungan untuk mewujudkan pendidikan kewarganegaraan global pada peserta didik di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penguatan karakter peduli lingkungan untuk mewujudkan pendidikan kewarganegaraan global pada peserta didik di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan teori pendidikan kewarganegaraan global. Konsep kewarganegaraan global dipahami sebagai kewarganegaraan yang berorientasi global, yang mendorong individu untuk berpartisipasi dan berperan aktif baik di tingkat nasional maupun internasional dalam menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan dan permasalahan global, seperti kemiskinan, kesenjangan, isu lingkungan, dan permasalahan kemanusiaan lainnya (Usmi, 2023). 
UNESCO mendorong penguatan tiga aspek utama dalam diri siswa melalui GCE, yakni dimensi kognitif, sosial-emosional, serta perilaku. Sebagai individu yang peduli terhadap terciptanya dunia yang damai dan harmonis, kita perlu melakukan beberapa langkah: pertama, berpikir (think), yaitu dengan memahami berbagai permasalahan global yang ada dan merenungkan apa yang bisa kita kontribusikan untuk mengatasinya. Kedua, berbagi (share), yakni menyampaikan pengetahuan dan gagasan positif kepada orang lain agar dapat menciptakan perubahan yang lebih baik, serta mendorong orang yang kita ajak berbagi untuk melakukan hal yang sama kepada lingkungan mereka. Ketiga, bertindak (act), dengan cara mengubah sikap dan perilaku kita agar lebih mendukung terciptanya perdamaian, harmoni, dan keberlanjutan dunia, serta menumbuhkan sikap toleransi yang lebih tinggi (Habibah, 2021)
Pendidikan Kewarganegaraan Global sangat penting karena mendorong partisipasi aktif warga dunia dalam berbagai proyek yang berkaitan dengan isu-isu sosial, politik, ekonomi, dan lingkungan global. Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk individu yang bertanggung jawab, sekaligus menanamkan prinsip pembangunan berkelanjutan demi kesejahteraan manusia dan kelestarian lingkungan. Pendidikan kewarganegaraan global juga membingkai literasi kewarganegaraan dalam tiga aspek utama: pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan sikap kewarganegaraan (civic dispositions). Melalui pendekatan ini, diharapkan warga dunia mampu berpikir kritis, berbagi wawasan, dan bertindak nyata demi keberlangsungan dunia yang harmonis dan toleran secara berkelanjutan (Habibah et al., 2025)
METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian yang dilakukan ini menyajikan deskripsi dan penjelasan secara komprehensif mengenai proses penguatan karakter peduli lingkungan dalam rangka mewujudkan pendidikan kewarganegaraan global pada peserta didik di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih sembilan bulan, dimulai dari bulan Oktober 2024 hingga Juni 2025. Terdapat tiga informan penelitian, diantaranya yaitu waka kesiswaan (Rahmad Sugianto, M.Pd), koordinator tim SDGs (Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos), dan anggota tim SDGs (Ilmi Chasanah, S.Pd.). Fokus penelitian pada penguatan karakter peduli lingkungan untuk mewujudkan pendidikan kewarganegaraan global pada peserta didik di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo. Teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Observasi untuk mengetahui kebiasaan peserta didik terhadap lingkungan. Wawancara semi terstruktur untuk mewawancarai dengan ketiga informan. Dokumentasi dari laporan kegiatan lingkungan yang telah dilakukan. Penelitian ini menggunakan keabsahan data dengan triangulasi sumber, dengan mengecek informasi dari ketiga informan dan mengecek kepada sumber lain yakni peserta didik. Teknik analisis data menggunakan model Miles and Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penguatan karakter peduli lingkungan untuk mewujudkan pendidikan kewarganegaraan global ini dilakukan melalui beberapa proses yakni sebagai berikut. 

1. Proses Penguatan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
Dalam membangun hingga menguatkan karakter peduli lingkungan pada peserta didik tak lepas dari peran seorang guru. Guru memiliki peran yang cukup krusial di sekolah, khususnya dalam hal karakter. Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian, dalam proses pembelajaran di kelas guru juga selalu menyampaikan mengenai masalah-masalah lingkungan yang ada di sekitar dan menjelaskan tindakan apa yang seharusnya dilakukan. Pembelajaran yang diberikan berupa pembelajaran kontekstual yang dikaitkan dengan kehidupan nyata dan juga selalu memberikan nasihat kepada peserta didik untuk selalu berkontribusi terhadap lingkungan. Beberapa guru juga membiasakan sebelum memulai pembelajaran harus dengan keadaan bersih baik diri sendiri maupun ruangan kelas. Dengan memberikan waktu beberapa menit untuk membersihkan diri dan membersihkan kelas seperti membuang sampah. 
Pepatah jawa mengatakan guru itu digugu dan ditiru, yang berarti perkataan dan tindakan guru akan diikuti oleh peserta didik. Peran guru disini yakni dengan memberikan contoh secara langsung, sebagai pendamping ketika melakukan tindakan nyata, hingga memberikan edukasi atau pengetahuan tentang pentingnya peduli lingkungan sebagai warga lokal dan warga global kepada peserta didik. Hal ini didukung dengan pernyataan hasil wawancara bersama Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos sebagai berikut: 
“Ya tentu saja, baik itu di materi karena materi kami itu kan disesuaikan dengan kontekstual ya jadi bukan tekstual saja masalah salah satu ini ya masalah-masalah berkaitan dengan lingkungan sehingga pasti terintegrasi di KBM pembelajaran berarti kayak diberikan contoh-contohnya apa yang terjadi masalah-masalah ini” “Menurut saya mereka lebih tahu, lebih paham bahwasannya kondisi bumi ini nggak baik-baik saja itu mereka sudah tahu kenapa ya, kembali lagi karena pembelajaran kami sudah kontekstual sehingga mereka tahu gambarannya apalagi kan sekarang informasi itu kan kita mudah mengaksesnya ketika kita memberikan pancingan, coba kamu cari apa yang terjadi ketika ada pencemaran radiasi nuklir di Jepang apa aja dampaknya, itu mereka bisa tahu” 
Masalah-masalah lingkungan secara global disampaikan dalam pembelajaran di kelas. Seperti pembelajaran secara kontekstual, masalah-masalah apa yang terjadi di sekitar. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara dengan Bapak Rahmad Sugianto, M.Pd. selaku waka kesiswaan, sebagai berikut: 
Peran guru hampir semua guru sangat berperan sekali terlebih lagi pada Bapak Ibu Guru saat mengajar di kelas KBM. Di KBM bagian pelajaran mengajar itu dalam perencanaan pembelajarannya Bapak Ibu Guru kita menekankan bahwasannya Implementasi itu juga terlebih dahulu sebelum mengajar itu juga bersih seperti itu. Terus sama juga Bapak Ibu Guru berperan sebagai penamping saat ada program yang dilaksanakan yaitu GBK Gerakan bersih kelas yang biasanya dilaksanakan 1 bulan sekali. Karena gedung kita kan kelasnya banyak yang suci dikeluarkan ini sepatunya”
Berikut ini Bapak Rahmad Sugianto, M.Pd. juga menyatakan bahwa terdapat ilmu dasar yang selalu digunakan dalam menyampaikan edukasi kepada peserta didik, sebagai berikut: 

“Kebersihan adalah sebagian dari iman. Itu sebagai apa yang menjadi landasan dasar saya adalah menyampaikan kepada anak-anak tentang kepedulian lingkungan. Terus caranya tetap kita sosialisasikan dalam bentuk klasikal secara besar atau klasik tutur-tutur ke kelasnya anak-anak masing-masing. Bahkan cara menyampaikannya juga kalau anak membuang sampah sembarangan kalau dihadapan saya itu langsung saya tegur secara langsung dan juga saya sosialisasikan kepada bapak ibu guru saat ada pertemuan guru” 
Hasil wawancara di atas juga sesuai dengan yang dinyatakan oleh Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos yakni: 
“Peran guru sebagai panutan iya, sebagai pelaku iya karena program penduli lingkungan di SMA ini targetnya adalah semua, sehingga semuanya berperan. Untuk guru sendiri, kami itu punya tim yang namanya tim SDGs jadi tim SDGs ini yang salah satu programnya adalah berkaitan dengan lingkungan dan itu kita sosialisasikan, kita buatkan program kerja, sosialisasinya, targetnya seperti apa, keberhasilannya seperti apa sehingga harapannya kalau untuk peserta didik kan manut dengan apa yang disampaikan guru sehingga kami gembleng dulu gurunya, nanti dari guru secara struktural akan turun ke anak SMA baik itu pembiasaan secara teori maupun secara pelaku” “Tentunya dengan peran guru yang senantiasa memotivasi” 
Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos juga menyatakan cara yang menurutnya efektif dalam menguatkan karakter peduli lingkungan peserta didik selain pembelajaran di dalam kelas dan sosialisasi yakni sebagai berikut: 
“Cara yang paling efektif adalah dengan kita mencontohkan dengan berlaku kalau hanya sosialisasi kemudian kalau hanya teori itu kadang anak-anak itu kurang mengena tapi kalau kita langsung mencontohkan dengan berlaku, misalnya tanpa harus ngomong gitu ya kalau ada sampah, terus kami Bapak Ibu Guru mengambil dan memasukkan itu menurut saya lebih mengena ke anak-anak terus kalau ada kerja bakti, juga tidak hanya anak-anak saja yang mengerjakan tapi Bapak Ibu Guru juga terlibat aktif sehingga anak-anak juga melakukannya dengan senang jadi nggak terbebani dia sendiri” 
Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos menyatakan langkah yang senantiasa dilakukan, sebagai berikut: 
“Tentu saja untuk mengubah sesuatu kan sebenarnya mudah ya yang sulit itu kan mengistikomakannya. tantangan terbesarnya itu sih, mengistikomakan dan solusinya adalah kita jangan sampai kendor kita tetap sebagai agent of change ya guru itu kan penggerak rodanya ya anak-anak ini kan ibaratnya wayangnya nah kalau sebagai dalang saja kita kendor nah bagaimana kondisi wayangnya? Ya otomatis harus tetap kalau di tim SDGs itu kebetulan kan saya salah satu anggotanya itu kami rutin mengadakan pertemuan, evaluasi untuk program-program yang berkaitan dengan lingkungan itu dua bulan sekali jadi untuk evaluasi ya program apa lagi yang terbaru. Ini kemarin ada tamu dari India Salah satu pegiat lingkungan, save soil jadi dia menyelamatkan tanah ya nah itu kami didatangi di sini. Dia memberikan, menceritakan pengalamannya seperti apa dan mengkonservasi tanah dan sebagainya itu menjadi salah satu pengalaman juga dan menambah, rencananya akan menambah program kerja di semester baru” “Langkahnya ya sama aja sih kayak yang jawaban sebelumnya maksudnya kita harus tetap istiqomah, harus tetap mensondingkan bahwa menjaga lingkungan adalah bagian dari kewajiban kita tidak hanya perhubungan baik dengan mahluk tapi juga dengan menjaga lingkungan kita juga menjaga diri sendiri, itu yang sering disondingkan” 
Dari hasil wawancara bersama bapak ibu guru di atas peran guru dalam menguatkan karakter peduli lingkungan yaitu sebagai pendamping, pemberi arahan dan edukasi, pemberi contoh baik secara nyata / langsung, dan sebagai motivator. Sebelum peduli lingkungan ada baiknya peduli kebersihan diri sendiri dulu. Seperti yang dinyatakan oleh Ibu Ilmu Chasanah, S.Pd. sebagai berikut: 
“Perannya itu misalkan dalam memberikan contoh ya karena kalau guru itu kan sebagai ini ya contoh ya kalau di depannya, jadi misalkan  ketika mau masuk kelas juga merapikan bajunya terus mungkin kalau biasanya saya biasanya suka potong kuku ya dalam arti saya gak suka kuku panjang, kuku pendek lah itu kan masuk juga ke peduli kesehatan ya kalau menurut saya misalkan kadang misalkan saya keliling ketika entah ujian kalau ujian kan ngecek jawabannya anak-anak misalkan kok ya kebanyakan ya baik laki-laki perempuan banyak yang kukunya panjang ayo siapa yang bawa ketokan kuku, nah kadang gitu ada yang bawa, ada yang enggak”  
Ibu Ilmu Chasanah, S.Pd. juga menyatakan cara yang senantiasa dilakukan ketika pembelajaran maupun ada kegiatan lingkungan di sekolah, sebagai berikut: 
“Pembiasaan, pemahaman, terus praktek yang baik, itu tadi, kalau gurunya juga sama memberikan contoh manfaatnya membiasakan juga terus tadi dari ada kayak rutinitas kegiatan dalam bentuk nanti ada akhirnya ada nilainya itu untuk karakter yang kuat ya terus kegiatan-kegiatan tadi lomba atau misalkan ada momen apa gitu” 
Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penguatan karakter peduli lingkungan juga biasa disampaikan saat proses pembelajaran di kelas, yakni berupa pembelajaran kontekstual. Serta juga senantiasa memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik untuk selalu tanggung jawab terhadap lingkungan. Bapak ibu guru juga tidak hanya sekedar menyampaikan saja, namun juga memberikan contoh secara langsung untuk menginspirasi peserta didik agar lebih memiliki kesadaran lingkungan. Beberapa guru juga melakukan pembiasaan, seperti membuang sampah yang ada di kelas sebelum memulai pembelajaran. Peran guru sangat penting selain mengajar ilmu pengetahuan guru juga mengaitkan dengan kehidupan nyata mengenai permasalahan lingkungan di sekitar. Walaupun setiap guru memiliki perbedaan cara dalam menyampaikan namun semua itu tujuannya sama yakni untuk mewujudkan peserta didik yang berkarakter peduli lingkungan. 

2. Proses Penguatan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Kegiatan P5
Penguatan karakter peduli lingkungan terus diupayakan terlebih lagi pada kesempatan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau P5. Kegiatan P5 ini dirancang dengan tema lingkungan dan bernama pembuatan taman toga (taman obat keluarga), projek ini diikuti oleh peserta didik kelas X. Setiap kelasnya terbagi menjadi 3 kelompok dan setiap kelompok diharuskan untuk membuat sebuah taman di lokasi yang telah disepakati oleh kelompok masing-masing. Hal ini didukung dengan hasil wawancara bersama Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos selaku koordinator tim SDGs, sebagai berikut: 
“Sejauh ini, seingat saya pembuatan ekobrick itu saja sih yang yang kaitannya dengan dengan alam gitu tapi kalau yang selain P5 itu pernah bikin ekobrick, jadi tapi itu bukan P5 gitu tapi termasuk dalam program kerja program kerja SDGs jadi membuat ekobrick yang dijadikan kursi, meja seperti itu. Oh iya sama pembuatan taman toga, untuk langkah-langkahnya, ya awal anak-anak bikin planning dulu. Kemudian untuk action-nya, anak-anak biasanya cari tempat atau cari lokasi, kemudian menentukan tanaman-tanaman yang akan ditanam. Tapi biasanya dari kami sudah ada opsi-opsinya, apa-apa saja yang berkaitan dengan informasi taman toga itu. Kemudian kami rekomendasikan juga untuk memilih lokasi di salah satu anggota kelompok supaya bisa dikontrol atau dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dari hasil taman toga.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa proses penguatan karakter peduli lingkungan juga selalu diupayakan melalui beberapa cara maupun kesempatan, salah satunya melalui projek P5 yakni dengan mengadakan pembuatan taman toga. Kegiatan ini direncanakan oleh peserta didik di setiap kelompoknya untuk memilih lokasi yang paling cocok untuk ditanami, kemudian menanam tanaman obat di taman yang telah ditentukan, dan hasil dari tanamannya dimanfaatkan untuk masing-masing peserta didik di setiap kelompoknya. Kegiatan ini selain memberikan pengetahuan mengenai tanaman obat, juga mengajarkan untuk selalu melestarikan lingkungan hidup. 

3. Proses Penguatan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Tim SDGs 
Proses penguatan karakter peduli lingkungan pada peserta didik di SMA Wachid Hasyim 2 Taman dilakukan melalui tim SDGs yang di dalamnya terdapat beberapa upaya, yakni dengan membuat berbagai program kegiatan lingkungan agar meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap lingkungan. Pihak sekolah yang memfasilitasi bersama dengan beberapa bapak ibu guru yang turut serta dalam merancang, melaksanakan, hingga mengevaluasi berbagai program kegiatan lingkungan yang ada di sekolah. Dari hasil penelitian yang diperoleh di lapangan memang telah dilakuan berbagai bentuk penguatan karakter peduli lingkungan yang dinaungi oleh tim SDGs. Bentuk penguatan yang dimaksud yakni sebagai berikut: 
a. Membuat Program Kegiatan Sedekah Minyak Jelantah
Sedekah minyak jelantah merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan. Guru memberikan pengetahuan kepada peserta didik bahwasannya minyak bekas atau minyak jelantah jika dibuang di sembarang tempat seperti selokan atau tanah akan mencemari air dan tanah itu juga. Minyak jelantah dikumpulkan kemudian dijual, pernah juga minyak jelantah diubah menjadi sabun dan lilin namun belum berjalan maksimal karena belum menemukan pasar yang tepat. Pengumpulan minyak jelantah ini dilakukan setiap kegiatan MPLS kelas X dan setiap 3 bulan sekali dengan sasaran seluruh peserta didik dari kelas X, XI, XII. Hasil penjualan dari minyak jelantah diwujudkan dalan bentuk beasiswa SPP dan diperuntukkan bagi peserta didik yang memang membutuhkan. Dengan adanya kegiatan ini mampu memberikan manfaat kepada lingkungan dan peserta didik lain yang membutuhkan. Hal tersebut sesuai yang disampaikan oleh Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos selaku koordinator tim SDGs sebagai berikut: 
“Ada lagi satu program tadi lupa saya menyampaikan itu sedekah minyak jelantah sebelumnya kami sempat mengolah ada yang jadi lilin, ada yang jadi sabun cuma kebermanfaatannya atau nilai jualnya kan kita masih belum tahu formula yang pas sehingga kita hanya mengumpulkan dan semuanya dijual dalam bentuk minyak jelantah dan hasilnya 100% diberikan kepada siswa dalam bentuk beasiswa. Siswa yang menerimanya sudah ada listnya jadi siswa-siswa yang memang benar-benar membutuhkan, landasannya dari rekomendasi wali kelas kemudian dari bendahara sekolah dari humas juga”  
Pernyataan di atas juga didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu Ilmi Chasanah, S.Pd selaku salah satu anggota SDGs. Bu Ilmi menyatakan bahwa:
“Ya minyak jelanta kan juga mestinya biar nggak kotor ya di lingkungan rumahnya. Kalau dibuang kan nanti mengotori tanah apalagi di peceran itu, di got maksudnya. Jadi biar nggak merusak air juga. Anak pramuka kan tadi bisa yang menaungi minyak jelanta jadi nggak memaksakan, nggak mewajibkan, cuma siapa yang punya bisa dibawa ke sekolah kalau yang minyak jelantahnya. Ya termasuk baru sih, ini kalau nggak salah tanpa berapa, mungkin setelah pandemi mungkin saya lupa pasti berapa tahun jadi kalau sudah sampai berapa jurigen itu nanti dijual, misalnya 1 liternya berapa nanti uang hasilnya itu untuk kepada anak yang berhak bisa lewat bantuan sosial SPP 1 bulan nanti dapat berapa anak ya tergantung dari pemasukannya juga jadi edukasinya seperti itu soalnya itu ini sejelantahmu sedekahmu” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan sedekah minyak jelantah ini mampu memberikan edukasi secara nyata kepada peserta didik dan mampu membangun kesadaran lingkungan pada peserta didik. Selain itu juga bermanfaat untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan dapat membantu sesama peserta didik yang membutuhkan. Membantu tidak selalu dalam bentuk uang, minyak bekas pun bisa meringankan orang lain. 
b. Membuat Kegiatan Pilah Pilih Sampah
Pilah pilih sampah merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi sampah khususnya sampah plastik, serta membuat sampah botol plastik lebih bernilai. Kegiatan ini ditujukan kepada seluruh warga sekolah SMA Wachid Hasyim 2 Taman. Adanya kegiatan ini juga untuk membentuk kebiasaan baik dalam diri peserta didik. Dalam kegiatan pilah pilih sampah ini pihak sekolah memfasilitasi tempat sampah khusus untuk botol plastik, yang mana seluruh warga sekolah ketika membuang sampah botol plastik harus di tempat yang telah disediakan. Beberapa bapak ibu guru juga memberikan edukasi kepada seluruhnya bahwasannya sebelum membuang botol plastik harus meremas botolnya terlebih dahulu agar tempat sampah tidak mudah penuh dan berceceran. Serta juga mengimbau kepada seluruh warga sekolah agar membawa tumbler / tempat makan sendiri. Hal tersebut sesuai yang disampaikan oleh Bapak Rahmad Sugianto, M.Pd. selaku waka kesiswaan sebagai berikut: 
“Dan ada juga dengan pedulinya lingkungan itu kita menyediakan keranjang-keranjang botol plastik kita sediakan keranjang tempat sendiri khusus botol plastik iya kemarin sudah saya lihat sebenarnya itu kan peduli lingkungan agar memisahkan sampah organik sama non-organik biasanya kan gitu organik sama non-organik. Tapi yang namanya anak-anak ya mohon maaf anak-anak ini bahasa ilmiah seperti itu kadang ya susah, langsung aja siapin kotak sampah khusus botol plastik kita berkata seperti itu yang memudahkan pemahaman anak termasuk deep learningnya disitu” 
Pernyataan di atas juga didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos “kita juga ada pilah-pilih tempat sampah jadi ada tempat sampah khusus botol plastik”. Pernyataan di atas juga sejalan dengan hasil wawancara dengan Ibu Ilmu Chasanah, S.Pd. yang menyatakan bahwa: 
“Kalau untuk botol plastik sendiri itu disini dibiasakan untuk ada ini ya programnya SDGs bye-bye plastik jadi untuk mengurangi penggunaan plastik untuk botol plastik itu masih ada dalam arti untuk penjualan di koperasi karena untuk menunjang ekonomi juga ya perkembangan koperasinya siswa jadi ya masih ada yang jual dengan merek tertentu air mineral itu tapi anak-anak juga disarankan atau dihimbau untuk membawa tumbler sendiri karena sekolah juga menyediakan beberapa galon ada titik pusat untuk ambil minum sendiri jadi misalkan bisa refil sewaktu-waktu, misalkan izin bu ini habis, oh iya silahkan. Jadi untuk tujuannya mengurangi penggunaan sampah plastik. Nanti kalau misalkan ada yang pakai botol plastik, ada kotak keranjang sendiri yang disediakan untuk membuang botol plastiknya itulah. Itu juga ada edukasinya bagaimana ketika sudah habis botolnya itu bisa dibuang. dibuka dulu, tutupnya, terus diremas, atau dikecilkan, sampai, maksudnya kan, awalnya utuh ya, jadi biar dikecilkan, nggak sampai memenuhi tempat, baru dibuang, nanti ketika sudah full, ada anggota SHW, jadi SHW-nya YPM, itu, yang mengambili, yang mengkoordinir untuk nanti yang botol sendiri, yang tutupnya sendiri, yang labelnya dibuang, karena nggak termasuk harga ya untuk itu untuk botol pastinya.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dari kegiatan pilah pilih sampah ini mampu membuat kebiasaan baru yang positif bagi peserta didik, walaupun hanya tempat sampah khusus botol plastik namun dapat membuat suatu perubahan. Perubahan ke arah yang lebih baik yakni pemanfaatan barang bekas. Perubahan yang diupayakan terkesan pelan tetapi pasti.
c. Membuat Kegiatan GBK (Gerakan bersih kelas) 
GBK (Gerakan bersih kelas) dilakukan secara serentak seluruh kelas, dilaksanakan pada momen-momen peringatan salah satunya seperti hari pahlawan, juga dilaksanakan ketika terdapat waktu luang saat setelah ujian. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Rahmad Sugianto, M.Pd. selaku waka kesiswaan sebagai berikut:
“Terus sama juga Bapak Ibu Guru berperan sebagai penamping saat ada program yang dilaksanakan yaitu GBK Gerakan bersih kelas yang biasanya dilaksanakan 1 bulan sekali. Karena gedung kita kan kelasnya banyak yang suci dikeluarkan ini sepatunya. Program lingkungan, proses pelaksanaan kegiatan ada GBK suci ini satu bulan sekali.”
Pernyataan di atas juga searah dengan yang disampaikan oleh Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos yakni:
“Kemudian kita juga ada program GBK Gerakan Bersih Kelas ini tidak hanya hari Jumat, tapi ketika ada momen-momen misalnya ada kegiatan Harlah YPM kemudian ada kegiatan misalnya hari Pahlawan, misalnya hari Kemerdekaan ada momen-momennya GBK itu” 
Dari hasil wawancara di atas simpulkan bahwa Gerakan bersih kelas ini dilakukan setiap satu bulan sekali dan momen tertentu untuk menjaga kebersihan dan kesucian ruangan kelas. Kegiatan ini tentunya melibatkan seluruh peserta didik, dan mampu membuat peserta didik berpartisipasi dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan. 
d. Mengadakan Lomba Kebersihan Kelas 
Lomba kebersihan kelas dilakukan agar dapat memantik rasa semangat peserta didik. Seperti pada umumnya lomba, diberikan hadiah kepada kelas yang paling bersih, rapi, dan menarik. Adanya hadiah yang dijanjikan semakin meningkatkan antusiame peserta didik untuk selalu berlomba-lomba membersihkan lingkungan kelas dengan maksimal. Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos selaku koordinator tim SDGs, sebagai berikut: 
“Untuk memancing antusiasinya dan motivasi, kalau yang bersifat reward itu ya kita lombakan Seperti lomba kebersihan kelas misalnya, nah itu kita lombakan. Ada juga yang non-reward itu ya kita tanamkan bahwasannya untuk menjaga lingkungan itu salah satu kewajiban kita, sehingga anak-anak siapapun, baik itu laki-laki maupun perempuan baik kelas 10, 11 maupun 12 sudah tahu kewajibannya. Tentunya dengan peran guru yang senantiasa memotivasi. Rewardnya itu ada yang uang, ada yang alat tulis maksudnya perlengkapan buat di kelasnya itu seperti sepidol, penghapus, dan lain-lain. Ada juga yang uang, kemarin seperti kelas saya kemarin dapat 200 ribu karena juara harapan satu untuk lomba kebersihan kelasnya”.
Pernyataan di atas juga searah dengan yang disampaikan oleh Ibu Ilmu Chasanah, S.Pd. yang menyatakan bahwa:
“Kalau keseharian mungkin misalkan ketika ada lomba kebersihan kelas juga ada momen lomba kebersihan kelas menghias dan lain-lain. Jadi juga bisa menguji kekompakannya mereka. Lomba kebersihan kelas kalau kemarin itu karena bersama dengan ini ya visitasi SRC, SRC itu school religious culture jadi semacam akreditasi tapi dalam tingkat kementerian agama karena kan kita juga di bawah naungan keagamaan karena kan bukan misalkan kita sekolah islam ya jadi ada juga pengawas yang kesini. Bagaimana caranya supaya mereka mau menunjukkan kelasnya yang bersih, yang bagus, yang indah Itu juga diadakan lomba supaya mereka semakin termotivasi untuk bersaing meningkatkan keindahannya karena ada uangnya ada pemicunya biar semangat” 
Dari hasil wawancara di atas simpulkan bahwa dengan mengadakan lomba kebersihan kelas mampu membuat peserta didik semakin kompak dalam menjaga lingkungan dan menciptakan lingkungan yang bersih serta nyaman. Adanya lomba tersebut peserta didik semakin termotivasi untuk selalu bersaing dalam hal kebaikan yakni kebersihan lingkungan. Di dalam lomba tentunya terdapat suatu hadiah yang diberikan kepada kelas pemenang, yang akan meningkatkan rasa antusias ataupun semangat peserta didik. 
e. Kegiatan Jumat Bersih 
Kegiatan jumat bersih dilakukan setiap hari jumat, yang mana dilakukan saat sebelum sholat jumat atau setelah sholat jumat. Kegiatan ini dilakukan serentak seluruh kelas. Kegiatan jumat bersih ini mengajarkan kepada peserta didik untuk selalu peduli dengan lingkungan yang ditempati. Serta membiasakan peserta didik sebagai warga sekolah yang bertanggung jawab dengan lingkungannya. Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos selaku koordinator tim SDGs, yakni “Kemudian kita juga punya program jumat bersih jumat bersih itu berarti setelah sholat jumat atau sebelum sholat jumat anak-anak serentak membersihkan area kelas” 
Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa jumat bersih ini adalah kegiatan yang mengajarkan tanggung jawab dan konsisten. Tidak sekedar terlihat membersihkan namun kebersamaan dalam melaksanakan merupakan rasa senang tersendiri. 
f. Membentuk Pasukan Semut 
Pasukan semut dilaksanakan saat ada acara-acara yang diadakan oleh sekolah atau Yayasan. Seperti acara sholawatan, yang mana setelah acara pasukan semut membantu membersihkan sampah-sampah yang ada di tempat acara. Kegiatan ini termasuk sikap yang peduli lingkungan yang cukup tinggi karena dengan rasa ikhlas peserta didik sedia melakukannya. Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Rahmad Sugianto, M.Pd. selaku waka kesiswaan, yakni:
“Sebelum adanya komunitas SHW ada juga komunitas sebelumnya yaitu Pasukan Semut Pasukan Semut itu dimana perkumpulan siswa atau anak-anak menjadi Pasukan Semut atau garda tim bagian bersih-bersih saat setelah kegiatan-kegiatan yang dilakukan di YPM atau SMA Wachid Hasyim 2 Taman.”
Pernyataan di atas juga sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos sebagai berikut: 
“Misalkan ada momen, misalkan solawatan Habib Syekh di gor itu besoknya kan malam ya acaranya besoknya itu kan ada namanya pasukan semut untuk bersih-bersih, ada dulu masih ingat ya, jadi kalau dulu pasang sepenuhnya itu per kelas itu berapa anak, 5 anak, 10 anak kalau sekarang enggak”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasannya dengan dibentuknya kegiatan tersebut menandakan bahwa peserta didik memiliki kepedulian yang baik, dengan memberikan perwakilan setiap kelas menunjukkan kerelaan. 
g. Membuat Kegiatan Ro’an Akbar 
Kegiatan ini ditujukan pada lingkungan sekitar tidak hanya di lingkungan sekolah, juga mengajarkan kepedulian terhadap sesama Masyarakat. Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos selaku koordinator SDGs sebagai berikut: 
“Programnya kita punya ro’an akbar, jadi ro’an akbar itu kita bersih-bersih tidak hanya di lingkungan internal sekolah tapi anak-anak diterjunkan ke masyarakat untuk membersihkan makam dan tempat ibadah, itu dilakukan sebelum Ramadan” 
Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa kegiatan Ro’an akbar ini mengajarkan untuk selalu peduli sesama dan peduli lingkungan dimana pun berada.
h. Melakukan Kerja Sama dengan Lembaga 
Kerja sama dengan Lembaga dilakukan oleh guru dan peserta didik yang tergabung dalam SDGs. Pernah melakukan kunjungan ke SDGs Center Universitas Airlangga untuk memperdalam pemahaman tentang SDGs. Hal ini juga searah yang disampaikan oleh Bapak Rahmad Sugianto, M.Pd. selaku waka kesiswaan, yakni: 
“Kita pernah mendapatkan predikat Sekolah Hijau dari salah satu kampus / dari salah satu perguruan tinggi Wijaya Kusuma karena dari pihak kampus itu menyatakan bahwa SMA Wachid Hasyim 2 Taman ini untuk program-program siswa, program-program kegiatan di sekolah yang berkenaan pada Peduli lingkungan itu sangat banyak sekali. Itu sih gambaran umumnya dan plus gara-gara dari beberapa faktor peduli lingkungan Yang sangat baik itu kita mendapatkan peredikat Sekolah Religious Culture, ya religiusnya itu bukan hanya bidang spiritualnya tapi religius di lingkungannya”
Pernyataan di atas sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Ilmu Chasanah, S.Pd. yang menyatakan bahwa:
“SRC itu school religious culture jadi semacam akreditasi tapi dalam tingkat kementerian agama karena kan kita juga di bawah naungan keagamaan karena kan bukan misalkan kita sekolah islam ya jadi ada juga pengawas yang kesini. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa, selain melakukan kunjungan ke SDGs Center Universitas Airlangga juga pernah mendapatkan predikat dari Wijaya Kusuma yakni sebagai sekolah hijau. Adanya kegiatan kerja sama tersebut juga bertujuan untuk menginspirasi guru dan peserta didik untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan baik di tingkat lokal maupun global. 

4. Proses Penguatan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Komunitas SHW (sekolah hutan wakaf) 
Sekolah hutan wakaf atau biasa disingkat dengan SHW merupakan komunitas lingkungan yang ada di SMA Wachid Hasyim 2 Taman. SHW ini merupakan program dari Yayasan yang diwajibkan ada di lingkungan SMA Wachid Hasyim 2 Taman. Kegiatan dari SHW ini yaitu melakukan penanaman pohon di dalam lingkungan sekolah maupun di hutan wakaf desa Ngembat Mojokerto. Selain itu juga ada kegiatan penanaman hidroponik yang berada di taman sekolah, dan melakukan perawatan tanaman yang ada di dalam lingkungan sekolah. Juga ada GNK (Gerakan nyemplung kali), yang mana peserta didik bersama dengan bapak ibu guru membersihkan kali atau sungai yang ada di sekitar sekolah. Hal ini didukung hasil wawancara dengan Ibu Sholihatun Najidatil Umam, S.Sos selaku koordinator tim SDGs, sebagai berikut: 
“Tapi di yayasan kami itu ada komunitas SHW Sekolah Hutan Wakaf Nah salah satu programnya itu adalah GNK, Gerakan Nyemplung Kali kalau di WH sendiri jadwalnya 3 bulan sekali jadi itu yang mengkoordinir sekolah-sekolah masing-masing. Kemudian ada juga, ini masih berkaitan dengan SHW ya ada ini, perawatan tanaman yang di sepanjang jalan kalau samean lewat daerah baru kereta api dari arah Tawangsari, nah itu di sepanjang jalan itu ditanami tanaman agar tidak gersang, tanamannya juga khusus tapi saya lupa itu nama tanamannya apa, itu untuk menyerap oksidasi panas gitu” 
Pernyataan di atas juga didukung dengan wawancara bersama Bapak Rahmad Sugianto, M.Pd. selaku waka kesiswaan, sebagai berikut: 
“Jadi SMA Wachid Hasyim 2 Taman yang dinamakan anak-anak komunitas SHW. SHW itu sebenarnya adalah Sekolah Hutan Wakaf jadi komunitas terbentuk dari anak-anak telah melaksanakan pelatihan program Sekolah Hutan Wakaf YPM.”
Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa terdapat suatu kegiatan yang melibatkan tempat umum tidak hanya di dalam lingkungan sekolah saja. Diantaranya yakni Gerakan nyemplung kali yang melibatkan warga sekolah untuk turun langsung membersihkan sungai sekitar, kegiatan ini dilaksanakan setiap 3 bulan sekali. Kemudian, kegiatan penanaman pohon di hutan wakaf yang berada di Desa Ngembat Kabupaten Mojokerto yang bertujuan untuk pelestarian hutan dan dapat bermanfaat bagi Masyarakat. 

PEMBAHASAN
Adanya berbagai proses penguatan karakter peduli lingkungan yang dilakukan mulai dari pembelajaran kontekstual di kelas, kegiatan P5, kegiatan-kegiatan dari tim SDGs SMA Wachid Hasyim 2 Taman, hingga kegiatan yang dinaungi oleh komunitas SHW (sekolah hutan wakaf). Semua proses penguatan yang dilakukan bertujuan agar peserta didik memiliki rasa peduli lingkungan yang kuat dalam dirinya. Seperti memiliki kesadaran dan tanggung jawab untuk selalu menjaga dan melestarikan lingkungan. Selain berbagai upaya nyata yang telah dilakukan, bapak ibu guru juga memberikan edukasi berupa pembelajaran kontekstual di dalam kelas. Menyampaikan mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan masalah-masalah lingkungan yang terjadi di sekitar agar peserta didik mengetahui apa yang sedang terjadi dengan lingkungan saat ini terutama lingkungan di sekitarnya. Bahkan pihak SMA Wachid Hasyim 2 Taman juga mengundang pegiat lingkungan dari India yang bernama Sahil Ja. Pemuda ini mengkampanyekan aksi peduli lingkungannya dengan cara bersepeda. Beliau datang ke sekolah kemudian sharing kepada warga sekolah mengenai kondisi lingkungan saat ini. Dengan adanya kegiatan kecil seperti ini dapat memberikan pengetahuan yang berarti bagi peserta didik. Sosialisasi dan pembelajaran kontekstual merupakan langkah penting yang telah dilakukan agar peserta didik berwawasan global dan mampu berpikir mengenai kondisi lingkungan saat ini. 
Keterkaitan antara pendidikan kewarganegaraan global dan karakter peduli lingkungan yakni dalam pendidikan kewarganegaraan global ini membentuk individu agar sadar dan berkontribusi dalam mengatasi isu-isu global seperti perubahan iklim, pencemaran, dan kemiskinan. Hal ini erat kaitannya dengan karakter peduli lingkungan, yang juga menanamkan nilai-nlai peduli lingkungan dalam membentuk peserta didik yang cinta lingkungan serta mampu mengatasi masalah lingkungan. Masalah-masalah global seperti pencemaran, perubahan iklim, kemiskinan perlu untuk diatasi ataupun dicegah. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan kewarganegaraan yang digunakan, yang mana di dalamnya membahas tentang isu-isu global yang terjadi serta nilai-nilai yang harus ditanamkan kepada peserta didik agar dapat mengatasi masalah-masalah yang ada di sekitar. Nilai-nilai pendidikan kewarganegaraan global seperti tanggung jawab dan empati ditanamkan pada peserta didik melalui proses pembelajaran kontekstual di kelas dan berbagai kegiatan yang diadakan. Tindakan yang dilakukan secara konsisten mampu menginspirasi peserta didik untuk selalu memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan walaupun secara sederhana. 
Selain masalah kemiskinan, adapun juga masalah lingkungan seperti perubahan iklim dan pencemaran. Masalah lingkungan yang ada di sekolah yakni pada kesadaran peserta didik yang masih kurang. Serta masalah pencemaran lingkungan sungai, polusi, dan banjir. Masalah-masalah yang terjadi karena kurangnya rasa kesadaran untuk menjaga lingkungan pada diri manusia. Dalam hal ini pendidikan kewarganegaraan global hadir untuk menanamkan nilai-nilai tanggung jawab, empati terhadap keberlanjutan lingkungan yang kemudian dikembangkan pada keterampilan peserta didik baik keterampilan berpikir, sikap, dan tindakan. 
Dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan juga menyisipkan nilai pendidikan kewarganegaraan global seperti nilai tanggung jawab dan empati. Tanggung jawab pada keberlanjutan lingkungan dan kepada sesama manusia. Pada kegiatan sedekah minyak jelantah yang bermanfaat bagi lingkungan dan sesama, yang mana hasil dari penjualan minyak bekas akan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan berupa beasiswa bebas SPP 1 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa telah tercapainya pendidikan kewarganegaraan global dengan mengatasi kemiskinan. Peserta didik secara sukarela memberikan sesuatu yang bermanfaat untuk membantu teman sebayanya yang kekurangan secara ekonomi. Hal ini dapat mencegah masalah kemiskinan yang ada di lingkungan sekolah. 
Pada kegiatan dari komunitas sekolah hutan wakaf yakni penanaman pohon dan gerakan nyemplung kali juga menanamkan pengetahuan kepada peserta didik dengan mempraktikkan secara langsung untuk mengatasi masalah lingkungan yang terjadi. Dalam hal ini juga mengajarkan untuk selalu menjaga kelestarian lingkungan untuk keberlanjutan kehidupan. yang mana peserta didik turut andil di dalamnya. Dalam kegiatan ini juga terdapat unsur kesadaran dan tanggung jawab yang ditunjukkan dalam aksi nyata. Hal ini juga membantu meningkatkan kesadaran peserta didik bahwa dengan tindakan nyata dapat mengatasi masalah lokal yang termasuk tantangan global. Serta menumbuhkan kesadaran dengan tindakan sederhana secara lokal memiliki manfaat untuk mengatasi isu global salah satunya yakni pencemaran. 
Selain itu dengan adanya berbagai program kegiatan lingkungan ini dapat mewujudkan pendidikan kewarganegaraan global pada peserta didik. Peserta didik berkewarganegaraan global, ditunjukkan dengan rasa kesadaran dan tanggung jawabnya terhadap lingkungan hidup. Peserta didik yang turut andil dalam hal lingkungan, yakni dengan membersihkan lingkungan kelas tanpa disuruh, merawat tanaman yang ada di depan kelas, membuang sampah di tempat yang telah disediakan, hingga mengikuti kegiatan-kegiatan lingkungan yang telah dijadwalkan. Dari berbagai kegiatan yang dilakukan mampu menumbuhkan empati lebih dan mampu mendorong peserta didik untuk memiliki kebiasaan positif terhadap lingkungan, walaupun kesannya sederhana namun mampu membawa perubahan ke arah yang lebih baik. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Maizul Habibah, yang berjudul “Pendidikan Kewarganegaraan Global; Kerangka baca Masyarakat di Indonesia” yang menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya tentang akademis namun juga mengajarkan manusia cara hidup berdampingan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian, pendidikan yang dilakukan di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tidak hanya ilmu pengetahuan saja melainkan mengajarkan peserta didik untuk dapat hidup berdampingan. Dalam artian berdampingan dengan sesama manusia dan kepada lingkungan yang ditinggali. Peserta didik selalu diajarkan nilai-nilai peduli lingkungan melalui berbagai proses yakni dalam pembelajaran kontekstual di kelas, P5, tim SDGs, dan Komunitas lingkungan. Pembelajaran yang diberikan juga diarahkan ke pengetahuan yang memuat nilai-nilai kehidupan, sikap dan perilaku, dan keberlangsungan lingkungan yang harmonis. Hal ini dilakukan agar peserta didik terbiasa bertindak peduli terhadap lingkungan. Dalam hal ini juga memerlukan pendidikan kewarganegaraan global, yang di dalamnya mendorong perdamaian. Ini tentu akan mendorong pembangunan berkelanjutan dengan penuh tanggung jawab (Habibah et al., 2024)
Pendekatan efektif yang dilakukan guru dalam menguatkan karakter peduli lingkungan yakni dengan memberikan arahan dan contoh secara langsung kepada peserta didik. Serta pendekatan yang cukup menarik yakni pada komunitas sekolah hutan wakaf, yang mana sebagian peserta didik diajarkan untuk melestarikan lingkungan hutan dengan melakukan penanaman pohon di desa ngembat Mojokerto. Hal ini bermanfaat untuk keberlanjutan lingkungan, mengingat hutan adalah paru-paru dunia yang dapat menghasilkan oksigen untuk makhluk hidup. Juga termasuk upaya dalam mewujudkan peserta didik yang berkewarganegaraan global. Hal ini menekankan pada keterampilan berpikir peserta didik dan mengambil tindakan nyata terhadap lingkungan. 
Pada peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter, yang menempatkan pendidikan karakter sebagai pilar utama sistem pendidikan nasional. Tujuannya yakni untuk mempersiapkan peserta didik untuk menjadi generasi emas pada tahun 2045 yang berjiwa Pancasila dan memiliki karakter yang kuat untuk menghadapi tantangan yang akan datang. Maka sekolah sebagai pendidikan formal harus menanamkan, membentuk, hingga menguatkan karakter peserta didik agar menjadi generasi yang dapat mengatasi masalah ataupun tantangan yang ada. Dalam karakter peduli lingkungan SMA Wachid Hasyim 2 Taman memiliki bentuk kegiatan lingkungan baik dari tim SDGs dan komunitas SHW (sekolah hutan wakaf). secara langsung Melalui berbagai kegiatan menandakan bahwa sekolah juga berproses dalam mewujudkan peserta didik yang berkewarganegaraan global. Peserta didik yang mampu berpikir kritis sebelum bertindak dan yang memberikan partisipasinya untuk lingkungan. Selain kegiatan-kegiatan lingkungan, guru juga berperan seperti mencontohkan sikap peduli lingkungan, selalu memberikan tutur-tutur / nasihat dan motivasi kepada peserta didik. 
Tujuan utama dari GCE adalah "memberdayakan peserta didik di semua jenjang usia agar terlibat secara aktif, baik dalam lingkup lokal maupun global, dalam menciptakan masyarakat yang damai, toleran, inklusif, dan aman". Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh di SMA Wachid Hasyim 2 Taman. Sekolah ini selalu berusaha melibatkan peserta didik untuk terlibat aktif memberikan partisipasinya dalam berbagai proses kegiatan lingkungan untuk menciptakan lingkungan yang aman dari ancaman permasalahan lingkungan. Terlebih lagi pada peserta didik tingkat SMA yang sudah seharusnya mengerti apa yang seharusnya dilakukan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, didorong dengan penguatan dari tiga aspek utama dalam diri peserta didik yakni melalui dimensi kognitif, sosio-emosional, dan psikomotorik. Saat dicermati menggunakan ketiga elemen Pendidikan Kewarganegaraan Global yakni kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) yang juga dikaitkan dengan nilai-nilai peduli lingkungan (UNESCO, 2015) 
Pada dimensi kognitif yang berfokus pada pengembangan pengetahuan, peserta didik diberikan wawasan oleh bapak ibu guru dalam kegiatan sosialisasi ataupun dalam pembelajaran kontekstual mengenai kondisi lingkungan dan isu-isu lingkungan serta bagaimana menjadi warga yang bertanggung jawab terhadap lingkungan secara lokal maupun global. Pada dimensi afektif yang berfokus pada pengembangan sikap, peserta didik dilibatkan dalam berbagai program kegiatan yang diadakan sekolah melalui kegiatan P5, melalui tim SDGs, dan melalui komunitas SHW (sekolah hutan wakaf) untuk mengembangkan sikap peduli lingkungan dan tanggung jawab untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Dalam dimensi ini mengajarkan secara nyata bagaimana sikap yang harus dilakukan dalam menjalankan kewajiban terhadap lingkungan. Pada dimensi psikomotorik yang berfokus pada pengembangan keterampilan, yang mana partisipasi dan konsistensi peserta didik dalam kegiatan yang dilaksanakan mencerminkan keterampilan yang dimiliki. Serta keterampilan peserta didik dalam mengajak dan mempengaruhi sesama untuk turut andil dalam upaya mewujudkan lingkungan yang berkelanjutan. Serta juga keterampilan dalam berpikir apa yang seharusnya dilakukan dan kemudian terampil dalam bertindak. Hal ini sesuai dengan pendidikan kewarganegaraan global untuk menuju Pembangunan berkelanjutan secara lokal maupun global. Terwujudnya pendidikan kewarganegaraan global ditandai dengan adanya kesadaran mengenai masalah-masalah lingkungan dan rasa tanggung jawab yang ditunjukkan dalam tindakan. Seperti selalu berkontribusi dalam kegiatan lingkungan dan menjadi kebiasaan dalam diri untuk melakukan tindakan positif bagi lingkungan. peserta didik juga menyadari bahwa tindakan sederhana akan berdampak secara luas. 
Hal ini juga sejalan dengan teori pendidikan karakter dari Thomas Lickona, yang mengatakan pendidikan karakter adalah usaha secara sadar untuk membentuk nilai-nilai etika kepada seseorang. Dalam lingkungan sekolah yang memberikan fasilitas dengan mengadakan program kegiatan lingkungan dan guru sebagai dalang untuk membentuk karakter peserta didik. Guru yang selalu mengarahkan peserta didik untuk selalu berperilaku positif khususnya pada lingkungannya. Menurut Thomas Lickona terdapat tiga komponen karakter yakni pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action). Pada pengetahuan moral, guru memberikan wawasan mengenai nilai-nilai peduli lingkungan yang harus dilakukan melalui pembelajaran di kelas / sosialisasi. Kemudian pada perasaan moral, guru memberikan nasihat dan motivasi untuk menumbuhkan rasa empati dan kesadaran peserta didik untuk selalu bermanfaat terhadap lingkungan. Dengan begitu secara tidak langsung peserta didik akan mengingat dan melakukan sesuai dengan arahan guru. Selanjutnya pada tindakan moral, guru membiasakan peserta didik untuk selalu menjaga kebersihan dan melibatkan peserta didik pada setiap kegiatan lingkungan, yang dapat mendorong peserta didik untuk selalu bertindak secara nyata. 

PENUTUP 
Simpulan
Penguatan karakter peduli lingkungan di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo dilakukan melalui beberapa proses. Diantaranya yakni melalui kegiatan pembelajaran kontekstual di dalam kelas, melalui kegiatan P5, melalui tim SDGs, dan melalui komunitas SHW (sekolah hutan wakaf). Melalui proses tersebut, menjadikan peserta didik semakin sadar untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik membuang sampah pada tempat yang telah disediakan membersihkan kelas tanpa diingatkan, merawat tanaman yang ada di lingkungan sekolah, aktif mengikuti kegiatan lingkungan dengan sukarela, dan saling mengingatkan kepada sesama peserta didik untuk bersama-sama menjaga lingkungan. Hal ini berkaitan dengan pendidikan kewarganegaraan global, yang didalamnya menanamkan nilai-nilai tanggung jawab dan peduli untuk menyikapi masalah lingkungan dan menciptakan lingkungan yang terjaga. 

Saran
Bagi Bapak Ibu guru untuk tetap konsisten dalam menjalankan beberapa proses penguatan melalui berbagai kegiatan yang telah dirancang dan diterapkan, serta terus berupaya secara maksimal dalam proses pelaksanaannya. Selain itu disarankan untuk terus berinovasi dalam menguatkan karakter peduli lingkungan peserta didik, mengingat saat ini masalah-masalah lingkungan yang semakin kompleks. 
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